BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dangendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Pada penelitian ini adiaa kelompok subjek penelitian
yaitu kelompok eksperimen melakukan pembelajaranga® menggunakan
pembelajaran  kooperatif tipeligsaw dan kelompok kontrol melakukan
pembelajaran dengan pendekatan konvensional. Kleeloanpok ini diberikan
pretesdan postesdengan menggunakan instrumen yang sama. Fraatladl
(1993) menyatakan bahwa penelitian eksperimerahdanelitian yang melihat
pengaruh-pengaruh dari variabel bebas terhadamtaiuebih variabel yang lain
dalam kondisi yang terkontrol. Dalam penelitian teidapat dua variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel belags pembelajaran matematika
dengan pembelajaran kooperatif tihgsaw sedangkan variabel terikatnya yaitu
kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matasvedis

Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperolemlzaran tentang
sikap siswa terhadap pembelajaran matematika depgeatelajaran kooperatif
tipe Jigsaw sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan umgmperoleh
gambaran tentang kemampuan pemahaman dan pemevalsalah matematis
siswa, pada materi persamaan dan fungsi kuadmdimBangan pemilihan materi
dilakukan setelah melakukan survey dan melakukamsitasi dengan guru
bidang studi matematika tempat penulis melakukamelitian, serta ketepatan

materi tersebut dengan waktu pelaksanaan penelitian
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Desain yang digunakan dalam penelitian ini adal&metest-Postest
Control Group Design”(Desain Kelompok Pretes-Postes). Pemilihan dasain
bertujuan untuk melihet pengaruh pembelajaran Katpdipe Jigsawterhadap
kelas eksperimen. Untuk melihat keberhasilan peaelini, Peneliti melakukan
dua kali tes, yaitu sebelum proses pembelajararg gésebut pretes dan sesudah
proses pembelajaran, yang disebut postes. Adamgnadn dari disain penelitian
tersebut adalah sebagai berikut:

A @) X @)
A @) @)
Keterangan :
A : pengambilan sampel secara acak kelas
O : pretes dan postes (tes kemampuan pemahamaenetahan masalah
matematis)
X 1 perlakuan pembelajaran dengan pembelajarandtatptipeJigsaw

Untuk melihat secara lebih mendalam pengaruh peragupembelajaran
model kooperatif tipeligsawterhadap kemampuan pemahaman dan pemecahan
masalah matematis siswa, maka dalam penelitian difibatkan kategori
kemampuan siswa (tinggi, sedang dan rendah). Katarkantar variabel bebas,
terikat, dan kontrol disajikan dalam model Weingar@gih, 2007) yang disajikan

pada Tabel 3.1 berikut:
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Tabd. 3.1
Tabel Weiner tentang Keterkaitan
Antar Variabd Bebas, Terikat dan Kontrol

Kemampuan
Kemampuan yang Kemampuan Pemecahan
diukur Pemahaman Masalah
Pendekatan PTJ(A) | - PK(B) | PTJ(A) PK(B)

Pembelajaran
Tinggi (T) KPAT | KPBT | KMAT | KMBT

Kelompok| Sedang (S)| KPAS| KPBS| KMAS  KMBS
Siswa | Rendah (R)]| KPAR| KPBR| KMAR _ KMBR
KPA | KPB | KMA | KMB

Keterangan:

PTJ(A): Pembelajaran model kooperatif tiigsaw.

PK(B) : Pembelajaran dengan pendekatan konvealsion

Contoh: KPAT adalah kemampuan pemahaman siswankelo tinggi dengan
pembelajarannya kooperatif tiggysaw.
KMBS adalah kemampuan pemecahan masalah sisaaBek sedang
yang pembelajarannya dengan pendekatan konvensional
KPA adalah kemampuan pemahaman siswa yang pgaraelaya

dengan kooperatif tipdigsaw.

B. Populas dan Sampel

Penelitian ini adalah studi eksperimen yang dilakk&an di SMA Negeri 1
Rengat dengan populasi keseluruhan siswa-siswi $MA Rengat pada tahun
ajaran 2011/2012. SMA N 1 Rengat terletak di Kalbempdndragiri Hulu Riau.
Sekolah ini berdiri sejak tahun 1959 dan merupaekolah tertua dari sembilan

sekolah menengah tingkat atas yang ada di Kabupagnagiri Hulu Riau.
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Jumlah siswa sekarang 753 orang dengan 23 rombobegémar. Seiring
perjalanan waktu, dengan didukung oleh sarana dasamana yang memadai,
SMA Negeri 1 Rengat menjadi sekolah unggulan damasuk level tinggi di
tingkat kabupaten Indragiri Hulu. Selain itu, d&® orang guru yang ada
semuanya memiliki kualifikasi akademik paling rend&l1 dan 7 orang
diantaranya sudah S2.

Pengambilan subjek penelitian didasarkan pada haesikelitian yang
dilakukan oleh Ratnaningsih (2007) menyatakan balaktar level sekolah tidak
memberikan pengaruh terhadap implementasi pembambaj&kooperatif tipe
Jigsaw Dapat dikatakan juga bahwa baik pada level sékinagi maupun level
sekolah sedang, pelaksanaan pembelajaran dan &emdif sama. Atas dasar
itulah, peneliti menetapkan SMA Negeri 1 Rengdbag@i target populasi
penelitian.

Responden sampel dalam penelitian ini dipilih siswlas sepuluh SMA
yang didasarkan pada pertimbangan antara lainaskelas X merupakan siswa
baru yang berada dalam masa transisi dari SMP k& Sahingga lebih mudah
diarahkan, sedangkan siswa kelas XI dimungkinkagaghelajarnya sudah
terbentuk sehingga sulit untuk diarahkan. Demilgala dengan kelas Xll sedang
dalam persiapan mengikuti Ujian Nasional.

Dari delapan kelas X yang ada di SMA Negeri 1 Ré&ngang setiap
kelompok kelasnya memiliki karakteristik yang sardailih dua kelas secara
acak dengan cara mengundi untuk dijadikan sampslitian. Teknik acak kelas

ini digunakan karena setiap kelas dari seluruh skglang ada mempunyai
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kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sangmaligan. Terpilihlah kelas
XB dan XC sebagai sampel penelitian, kemudian daa kelas tersebut dipilih
secara acak, satu kelas digunakan sebagai kelpsregken dan satu kelas lagi
digunakan sebagai kelas kontrol. Dalam penelitr@nterpilin siswa kelas XB

sebagai kelas eksperimen dan kelas XC sebagaikaiaol.

C. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumertuyjenis tes dan non-

tes. Instrumen jenis tes adalah instrumen kemampearahaman dan pemecahan
masalah matematis sedangkan instrumen jenis ncaddah angket skala sikap
dan lembar observasi. Masing-masing jenis instruteesebut diuraikan sebagai
berikut:
1. TesKemampuan Pemahaman Matematis

Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan penahaatematis
siswa terdiri dari 5 soal yang berbentuk uraiamlabh penyusunan soal tes,
diawali dengan penyusunan Kisi-kisi soal yang qlitkan dengan menyusun soal
beserta alternatif kunci jawaban masing-masingriadal. Untuk memberikan
penilaian yang objektif, kriteria pemberian skortukn soal tes kemampuan
pemahaman berpedoman padialistic Scoring Rubricyyang dikemukakan oleh
Cai, Lane, dan Jakabcsin (1996) yang kemudian piada Kriteria skor untuk tes

ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.2
Penskoran untuk Perangkat
Tes Kemampuan Pemahaman M atematis

Skor Respon siswa

0 Tidak ada jawaban/salah menginterpretasikan

Jawaban sebagian besar mengandung perhitunggrsgiam

2 Jawaban kurang lengkap (sebagian petunjuk djigetiggunaan
algoritma lengkap, namun mengandung perhitungag galah

3 Jawaban hampir lengkap (sebagian petunjuk djikuti
penggunaan algoritma secara lengkap dan benar,mmamu
mengandung sedikit kesalahan

4 Jawaban lengkap (hampir semua petunjuk soaltgiiku
penggunaan algoritma secara lengkap dan benamelakukan
perhitungan dengan benar

2. TesKemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Tes kemampuan pemecahan masalah matematis digunakfuk
mengukur kemampuan siswa dalam penguasaan konsgpedarapannya untuk
pemecahan masalah matematis meliputi kemampuan maemnamasalah,
menyusun dan merencanakan strategi pemecahan, saeddan strategi
pemecahan untuk memperoleh penyelesaian, dan rkalakpeninjauan ulang
atau mencoba cara yang lain.

Pedoman pensekoran tes kemampuan pemecahan masatamatis
disajikan pada Tabel 3.3 berikut. Pedoman ini (ta& dari pedoman
pensekoran pemecahan masalah yang dibuat olehrSdanegOchmke (Sumarmo,
dkk 1994) dan pedoman pensekoran yang dibuat Glebago Public Schools

Bureau of Student Assessmseibagai berikut.
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Tabd. 3.3
Kriteria Penilaian Pemecahan M asalah M atematis

MENYUSUN

MELAKSANAKAN MEMERIKSA
SKOR MN'IEA'\"SAA"L”;'\I_/"' R|\/|E|'5\l|\$|:|/t:\|l-|A/ STRATEGI DAN PROSES DAN
STRATEGI MENDAPAT HASIL HASIL
Tidak berbuat Tidak berbuat | Tidak ada jawaban atay Tidak ada
(kosong) atau semual (kosong) atau | jawaban salah akibat | pemeriksaan atau
0 interpretasi salah seluruh perencanaan yang salahtidak ada
(sama sekali tidak strategi yang keterangan apapuf
memahami masalah)| dipilih salah
Hanya sebagian Sebagian Penulisan salah, Ada pemeriksaan
interpretasi masalah | rencana sudah Perhitungan salah, tetapi tidak tuntas
yang benar benar atau hanya sebagian kecil
1 perencanaanny jawaban yang
a tidak dituliskan; tidak ada
lengkap penjelasan jawaban;
jawaban dibuat tapi
tidak benar
Memahami masalah | Keseluruhan | Hanya sebagian kecil | Pemeriksaan
secara lengkap; rencana yang | prosedur yang benar, | dilakukan untuk
mengidentifikasi dibuat benar | atau kebanyakan salah| melihat kebenaran|
semua bagian pentingdan akan sehingga hasil salah hasil dan proses
dari permasalahan; | mengarah
5 termasuk dengan kepada
membuat diagram penyelesaian
atau gambar yang yang benar
jelas dan simpel bila tidak ada
menunjukkan kesalahan
pemahaman terhadap perhitungan.
ide dan proses
masalah
- - Secara substansial -
prosedur yang dilakukan
3 benar dengan sedikit
kekeliruan atau ada
kesalahan prosedur
sehingga hasil akhir
salah
- - Jawaban Benar dan -
lengkap
4 Memberikan jawaban

secara lengkap, jelas,
dan benar, termasuk
dengan membuat
diagram atau gambar

Skor maksimal = 2 Skor maks =2 Skor maksimal = 4 kor $naks= 2
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3. Analiss Tes Kemampuan Pemahaman dan Pemecahan Masalah

Matematis

Bahan tes diambil dari materi pelajaran matemé&gikA kelas X semester

ganjil dengan mengacu pada Kurikulum 2006 padaapsan dan fungsi kuadrat.
Sebelum diteskan, instrumen yang akan digunakamkunmengukur kemampuan
pemahaman dan pemecahan masalah matematis siseutediuji validitas isi
dan validitas mukanya oleh beberapa orang mahas&skalah Pascasarjana
Pendidikan Matematika UPI, yaitu 3 orang mahasiS®&alan 2 orang mahasiswa
S2 serta guru matematika SMA Negeri 1 Rengat yaegiuklian hasilnya
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Validgaal yang dinilai oleh
validator adalah meliputi validitas muka, konstrd&n validitas isi. Validitas
muka disebut pula validitas bentuk soal (pertanygennyataan, suruhan) atau
validitas tampilan, yaitu keabsahan susunan kaliatati kata-kata dalam soal
sehingga jelas pengertiannya atau tidak menimbulkeisiran lain
(Suherman.dkk, 2003), termasuk juga kejelasan ganddam soal. Validitas isi
berarti ketepatan alat tersebut ditinjau dari segfieri yang diajukan, yaitu materi
(bahan) yang dipakai sebagai tes tersebut merupsd@pel yang representative
dari pengetahuan yang harus dikuasai, termasulskaise antara indikator dan
butir soal, kesesuaian soal dengan tingkat kemampmiswa kelas X, dan
kesesuaian materi dan tujuan yang ingin dicapai.

Untuk mengukur kecukupan waktu siswa dalam merjag@al tes ini,
peneliti juga mengujicobakan soal-soal ini kepaeimpok terbatas yang terdiri

dari lima orang siswa yang sudah pernah memperosbri ini. Hasilnya adalah
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beberapa soal-soal yang ada perlu perbaikan karararut mereka soal itu
terlalu banyak menghabiskan waktu. Misalnya padd somor 5, ketika siswa
diminta menentukan ukuran kandang ayam alternaapbannya banyak,
sehingga peneliti melakukan perbaikan dengan meglhlimat soal tersebut
dengan menambahkan kata-kata “lebarnya diabaikan”.

Selanjutnya soal-soal yang valid menurut validitagka dan validitas isi
ini diujicobakan kepada siswa kelas XI SMA NegerRéngat pada tanggal 28
Juli 2011. Uji coba tes ini dilakukan kepada sisiawva yang sudah pernah
mendapatkan materi persamaan dan fungsi kuadramu#ian data yang
diperoleh dari ujicoba tes kemampuan pemahaman pgsnecahan masalah
matematis ini dianalisis untuk mengetahui validitediabilitas, daya pembeda,
dan tingkat kesukaran tes tersebut dengan menggarmakgranSPSS 16.0 dan
Anates Versi 4.0. Seluruh perhitungan menggunakan program tersdbpat
dilihat pada Lampiran B. Secara lengkap, prosega@lisisan data hasil ujicoba
meliputi hal-hal sebagai berikut:
a. AnalisisValiditas

Suatu alat evaluasi (instrumen) dikatakan valich kallat tersebut

mampu mengukur apa yang seharusnya diukur (Ruseffé@91). Interpretasi
mengenai besarnya koefisien validitas dalam peselini menggunakan ukuran

yang dibuat J.P.Guilford (Suherman. dkk, 2003) gepada tabel berikut.
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Tabel 34
Interpretas Koefisien Validitas

Koefisien Interpretasi
090<r,, <100 Sangat tinggi (sangat baik
070<r,, < 090 Tinggi (baik)
040<r,, <070 Sedang (cukup)
020<r,, < 040 Rendah (kurang)
000<r,, < 020 Sangat rendah

ry < 020 Tidak valid

Berdasarkan hasil uji coba di SMA Negeri 1 Rengalak XI semester
ganjil, maka dilakukan uji validitas dengan bantiRnogram Anates 4.0. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lam@r8. Hasil uji validitas ini
dapat dinterpretasikan dalam rangkuman yang He&sajpada Tabel 3.5 berikut
ini.

Tabel 3.5
Interpretasi Uji Validitas Tes Pemahaman M atematis

Nomor Soal | Korelasi | Interpretas Validitas Signifikansi
1 0,849 Tinggi (baik) Sangat Signifikan
2 0,881 Tinggi (baik) Sangat Signifikan
3 0,842 Tinggi (baik) Sangat Signifikan
4 0,868 Tinggi (baik) Sangat Signifikan
5 0,853 Tinggi (baik) Sangat Signifikan

Dari lima butir soal yang digunakan untuk mengugeniampuan
pemahaman matematis tersebut berdasarkan krieditht&s tes, diperoleh bahwa
kelima butir soal tersebut mempunyai validitas gingtau baik. Artinya, semua
soal mempunyai validitas yang baik. Untuk kritesignifikansi dari korelasi pada

tabel di atas terlihat bahwa semua butir sangatfeign.
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Selanjutnya melalui uji validitas dengan Anate® 4ang hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.3 dipkrdasil uji validitas tes
pemecahan masalah matematis yang dapat dinteigagtadalam rangkuman
yang disajikan pada Tabel 3.6 berikut ini.

Tabel 3.6
Uji Validitas Tes Pemecahan M asalah M atematis

Nomor Soal | Korelasi Interpretas Validitas Signifikansi
1 0,947 Tinggi (baik) Sangat Signifikan
2 0,863 Tinggi (baik) Sangat Signifikan
3 0,913 Tinggi (baik) Sangat Signifikan
4 0,961 Tinggi (baik) Sangat Signifikan
5 0,896 Tinggi (baik) Sangat Signifikan

Dari lima butir soal yang digunakan untuk mendggimampuan pemecahan
masalah matematis tersebut berdasarkan kriteriditeal tes, diperoleh bahwa
kelima butir soal tersebut mempunyai validitas gingtau baik. Artinya, semua
soal mempunyai validitas yang baik. Untuk kritesignifikansi dari korelasi pada
tabel di atas terlihat bahwa semua butir sangatfeign.

b. AnalissReliabilitas

Reliabilitas suatu alat ukur dimaksudkan sebageaatusualat yang
memberikan hasil yang tetap sama (konsisten, aj€gherman.dkk, 2003).
Penulis menggunakan program Anates Versi 4.0 umekghitungnya seperti
pada perhitungan validitas butir soal. Untuk metegpretasikan derajat
reliabilitas instrumen digunakan tolok ukur yangtetipkan J.P. Guilford

(Suherman 2003) sebagai berikut.
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Tabd 3.7
Kriteria Derajat Keandalan J.P. Guilford
Nilai 13, I nterpretasi
r11 < 0,20 Sangat rendah

0,20 <11 <040 Rendah

0,40 <1r;; <0,70 Sedang

0,70 < 1r;;,<0,90 Tinggi

0,90 <11 < 1,00 Sangat tinggi

Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas butir seatara keseluruhan untuk

tes pemahaman dan pemecahan masalah matematisddidya@tpada Tabel 3.8

berikut:
Tabel 3.8
Reliabilitas Tes Kemampuan Pemahaman dan Pemecahan M asalah
M atematis
No. 11 Interpretasi Keterangan
1 0,880 tinggi Pemahaman Matematis
2 0,970 Sangat Tingg Pemecahan Masalah Maten

c. Analisis Daya Pembeda

atis

Daya pembeda menunjukkan kemampuan soal tersebuotbedakan

antara siswa yang pandai (termasuk dalam kelompggul) dengan siswa yang

kurang pandai (termasuk kelompok asor). Suatu p&edralat tes yang baik harus

bisa membedakan antara siswa yang pandai, ratadatayang kurang pandai

karena dalam suatu kelas biasanya terdiri dari kejampok tersebut. Sehingga

hasil evaluasinya tidak baik semua atau sebalikwak semua, tetapi haruslah

berdistribusi normal, maksudnya siswa yang mendaitetbaik dan siswa yang
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mendapat nilai buruk ada (terwakili) meskipun sidikagian terbesar berada

pada hasil cukup.

Proses penentuan kelompok unggul dan kelompokiasadalah dengan

cara terlebih dahulu mengurutkan skor total sesiagya mulai dari skor tertinggi

sampai dengan skor terendah (menggunakan AnatesA/@). Daya pembeda uiji

coba soal kemampuan pemahaman dan pemecahan masadshatis didasarkan

pada To (Astuti, 2009).

Tabel 3.9
Klasifikas Daya Pembeda

Daya Pembeda

Evaluas Butiran Soal

Negatif — 10%

sangat buruk, harus dibuang

10% — 19%

buruk, sebaiknya dibuang

20% — 29%

agak baik, kemungkinan perlu direvis

30% — 49%

Baik

50% keatas

Sangat baik

Hasil perhitungan daya pembeda untuk tes pemahalaanpemecahan

masalah matematis disajikan masing-masing dalanelTali0 dan Tabel 3.11

berikut.
Tabel 3.10
Daya Pembeda Tes Pemahaman M atematis
Nomor Soal Indeks Daya Pembeda Interpretasi
1 53,13 % Sangat Baik
2 50,00% Sangat baik
3 43,75% Baik
4 43,75% Baik
5 46,88 % Baik
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Dari Tabel 3.10, dapat dilihat bahwa untuk soalpemahaman matematis
yang terdiri dari lima butir soal, terdapat tigatibgoal yang daya pembedanya
baik yaitu soal nomor 3, 4 dan 5, sedangkan saabnd dan 2 daya pembedanya
sangat baik. Hasil perhitungan daya pembeda untrkaknpuan pemecahan

masalah matematis dapat dilihat pada Tabel 3.lkuber

Tabel 3.11
Daya Pembeda Tes Pemecahan Masalah Matematis
Nomor Soal Indeks Daya Pembeda Interpretasi
1 51,25% Sangat baik
2 30,00% Baik
3 37,50% Baik
4 45,00% Baik
5 37,50 % Baik

Untuk soal tes pemecahan masalah matematis térdapzat butir soal
yang daya pembedanya baik yaitu soal nomor 2,314bdaedangkan soal nomor

1 daya pembedanya sangat baik.

d. AnalisisTingkat Kesukaran

Perlu dianalisis butir soal pada instrumen untuknge¢ahui derajat
kesukaran dalam butir soal yang kita buat. Butiirbgoal dikatakan baik, jika
butir-butir soal tersebut tidak terlalu sukar datak terlalu mudah. Dengan kata
lain derajat kesukarannya sedang atau cukup. MenBuseffendi (1991),
kesukaran suatu butiran soal ditentukan oleh peibgan antara banyaknya
siswa yang menjawab butiran soal itu.

Kriteria tingkat kesukaran soal yang digunakanlamauji coba soal
kemampuan pemahaman dan Pemecahan masalah matidegarkan pada To

(Astuti, 2009), seperti pada Tabel. 3.12 berikut:
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Tabe 3.12
Kriteria Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran | nterpretasi

0% - 15% Sangat sukar

16% - 30% Sukar

31% - 70 % Sedang

71% - 85% Mudah

86% - 100% Sangat mudah

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan Anatesi Me0. diperoleh
tingkat kesukaran tiap butir soal tes pemahaman p@mecahan masalah

matematis yang terangkum dalam Tabel 3.13 dan Tabélberikut ini.

Tabel 3.13
Tingkat Kesukaran Butir Soal Pemahaman Matematis
Nomor Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi
1 51,56% Sedang
2 65,63% Sedang
3 46,88% Sedang
4 43,75 % Sedang
5 35,94% Sedang
Tabel 3.14
Tingkat Kesukaran Butir Soal pemecahan Masalah Matematis
Nomor Soal Tingkat Kesukaran Interpretas
1 33,13 % Sedang
2 27,50% Sukar
3 25,00% Sukar
4 30,00% Sukar
5 41,25% Sedang

Dari kedua tabel di atas dapat dilihat bahwa urstokl tes pemahaman
matematis yang terdiri dari lima butir soal, senagal tingkat kesukarannya
sedang. Untuk soal tes pemecahan masalah mateeraspat tiga butir soal
yang tingkat kesukarannya sukar, yaitu soal nomd, Zlan 4, sedangkan soal

nomor 1 dan 5 tingkat kesukarannya sedang.
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Rekapitulasi dari semua perhitungan analisis hgistoba tes kemampuan

pemahaman dan pemecahan masalah matematis dissgikara lengkap dalam

Tabel 3.15 dan Tabel 3.15 di bawah ini.

Tabel 3.15

Rekapitulasi Analisis
Hasil Uji Coba Soal Tes Pemahaman Matematis

Nomor Inter_pr_etasi Intgrpretasi Interpretas Interpretas
Soal Validitas Tingkat Daya Reliabilitas
Kesukaran Pembeda
1 Tinggi (baik) Sedang Sangat Baik
2 Tinggi (baik) Sedang Sangat Baik
3 Tinggi (baik) Sedang Baik Tinggi
4 Tinggi (baik) Sedang Baik
5 Tinggi (baik) Sedang Baik
Tabel 3.16

Rekapitulasi Analisis
Hasil Uji Coba Soal TesPemecahan MasalahM atematis

Nomor Interpretasi Interpretasi Interpretasi | Interpretasi
Soal Validitas Tingkat Kesukararl Daya Pembedg Reliabilitas
1 Tinggi (baik) Sedang Sangat baik
2 Tinggi (baik) Sukar Baik Sangat
3 Tinggi (baik) Sukar Baik Tinggi
4 Tinggi (baik) Sukar Baik
5 Tinggi (baik) Sedang Baik

Berdasarkan hasil

analisis keseluruhan terhadagil hgicoba tes

kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matangtiilaksanakan di

SMA Negeri 1 Rengat pada kelas XI semester 1, skliteat dari hasil analisis

validitas, reliabilitas, daya pembeda dan

tingkasukaran soal, maka dapat

disimpulkan bahwa soal tes tersebut layak dipa#agai acuan untuk mengukur

kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matEsvweisSMA kelas X

yang merupakan responden dalam penelitian ini.
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4. Skala Sikap Siswa

Skala sikap yang digunakan dalam penelitian initupean untuk
mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran ratik@mnpembelajaran dengan
pendekatan inkuiri terbimbing, dan soal-soal pemsra dan pemahaman.
Instrumen skala sikap dalam penelitian ini terdari 20 butir pertanyaan dan
diberikan kepada siswa kelompok eksperimen setetwmua kegiatan
pembelajaran berakhir yaitu setelah postes. Ingnuskala sikap secara lengkap
dapat dilihat pada Lampiran A.5.

Model skala yang digunakan adalah model skala t.ik#rajat penilaian
terhadap suatu pernyataan tersebut terbagi ke dal&ategori, yaitu : sangat
setuju (SS), setuju (S), Netral (N), tidak setujif), dan sangat tidak setuju
(STS). Dalam menganalisis hasil skala sikap, skadditatif tersebut ditransfer ke
dalam skala kuantitatif. Pemberian nilainya dibegalantara pernyataan yang
bersifat negatif dengan pernyataan yang bersifaitipodUntuk pernyataan yang
bersifat positif, pemberian skornya adalah SSrdislor 5, S diberi skor 4, N
diberi skor 3, TS diberi skor 2, dan STS diberirskoUntuk pernyataan negatif,
pemberian skornya adalah SS diberi skor 1, S dddeni 2, N diberi skor 3, TS
diberi skor 4, dan STS diberi skor 5.

Langkah pertama dalam menyusun skala sikap adatghbomat kisi-kisi.
Kemudian melakukan uji validitas isi butir pernyata dengan meminta
pertimbangan teman-teman mahasiswa Pascasarjana ddRl selanjutnya
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, mengesiaidari skala sikap

sehingga skala sikap yang dibuat sesuai dengakatodiindikator yang telah
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ditentukan serta dapat memberikan informasi-inf@imgang dibutuhkan.
Selanjutnya, dilakukan juga uji validitas skalaagkini kepada beberapa orang
siswa (kelompok terbatas) sebanyak empat orangndatelihat keterbacaan
kalimat-kalimat dalam angket tersebut.

Untuk mengetahui sikap siswa, siswa mempunyaipsigasitif atau
negatif, maka rataan skor setiap siswa dibandingleangan skor netral terhadap
setiap butir skor, indikator dan klasifikasinyaleBiataan skor seorang siswa lebih
kecil dari skor netral, artinya siswa mempunyaapikegatif. Apabila rataan skor

seorang siswa lebih besar dari skor netral, artsigi®a mempunyai sikap positif.

5. Lembar Observas

Lembar observasi digunakan untuk melihat aktivissswa dan guru
selama proses pembelajaran berlangsung di kelgmemkan. Aktivitas siswa
yang diamati pada kegiatan pembelajaran koopdipéifligsawadalah keaktifan
siswa dalam mencari informasi dengan membac, nesgikan masalah,
menyampaikan pembahasan tim ahli, membuat laporaglomipok,
mengajukan/membahas pertanyaan, membuat kesimpula@mnperhatikan
penjelasan teman/guru, mengemukakan pendapat sersagumentasi dengan
sopan.

Aktivitas guru yang diamati adalah kemampuan guam melaksanakan
pembelajaran dengan kooperatif tidggsaw Tujuannya adalah untuk dapat
memberikan refleksi pada proses pembelajaran, pgarbelajaran berikutnya
dapat menjadi lebih baik daripada pembelajaranigeinya dan sesuai dengan

skenario yang telah dibuat. Observasi terhadapitaktisiswa dan aktifitas guru
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dilakukan oleh guru pengamat. Lembar observasiastan guru disajikan dalam

Lampiran A.6.

D. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan melédgi, lembar observasi,
dan angket skala sikap. Data yang berkaitan dekgarampuan Pemahaman dan
pemecahan masalah matematis siswa dikumpulkanuntdal(pretes dan postes),
sedangkan data yang berkaitan dengan sikap sisvi@m d@embelajaran
matematika melalui pembelajaran kooperatif tijpgsaw dikumpulkan melalui

angket skala sikap siswa.

E. Prosedur Penelitian
Terdapat tiga tahapan besar pada prosedur peneljigng peneliti
lakukan, yaitu tahap persiapan, pelaksaan, danotegmen data.
1. Tahap Persiapan
a. studi kepustakaan mengenai pembelajaran melalui bekpran
kooperatif tipe Jigsaw kemampuan pemahaman dan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa;
b. menyusun instrumen penelitian yang disertai dengarses bimbingan
dengan dosen pembimbing;
C. mengurus surat izin penelitian, izin dari Direkisekolah Pascasarjana
UPI,
d. berkunjung ke SMA Negeri 1 Rengat untuk menyampeikarat izin

penelitian dan sekaligus meminta izin untuk melak&gan penelitian;
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e. melakukan observasi pembelajaran di sekolah dakobsgultasi dengan
guru matematika untuk menentukan waktu, tekniskgal@aan penelitian,
serta meminjam nilai hasil ulangan tengah semesitduk membuat
pengelompokkan di kelas eksperimen dan kelas kipntro
f. pemilihan sampel secara acak kelas;
g. melaksanakan pelatihan kepada guru matematika kel@mntang model
pembelajaran kooperatif tigggsaw
h. menguji coba instrumen penelitian, mengolah datail haji coba
instrument tersebut.
2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, kegiatan diawali dengan memberjkates pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui gahgan awal siswa dalam
kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matefsékah pretes
dilakukan, maka dilanjutkan dengan pelaksanaan pkyjaiban dengan model
pembelajaran kooperatif tipgigsaw pada kelas eksperimen dan pembelajaran
dengan pendekatan konvensional pada kelas koRtidh kelas eksperimen diberi
pembelajaran oleh peneliti sendiri dengan menggamalembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw pada kelas tersebut, sedangkan pada kelas komieohberikan
pembelajaran secara konvensional dan pembelajaatsahakan sesuai jadwal
yang telah direncanakan.

Observasi pada kelas eksperimen dilakukan oleklijpiedan satu orang
guru pengamat. Kelompok eksperimen dan kelompokré&bmendapat perlakuan

yang sama dalam hal jumlah jam pelajaran, soaldstiélan dan tugas. Kelas
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eksperimen menggunakan lembar kerja kelompmsaw rancangan peneliti,
sedangkan kelas kontrol menggunakan sumber perat@iajari buku paket yang
disediakan sekolah. Jumlah pertemuan pada kelaemken dan kontrol masing-
masing 8 Kkali pertemuan. Peneliti menggunakan amatdBpangan untuk
memantau dan mengawasi pelaksanaan pembelajariaeladi eksperimen dan
kontrol untuk memastikan bahwa perlakuan yang dber pada kedua kelas
tersebut berbeda dan berjalan sesuai dengan rarcaegelitian.

Secara garis besar langkah-langkah yang digunailamdpembelajaran
melalaui pembelajaran kooperatif tigigsawpada penelitian ini adalah sebagai

berikut;

a. Kegiatan Pendahuluan (x 10 menit)

1) Guru mengawali pertemuan dengan memperkenalkannanelaskan
kegiatan dan langkah-langkah pembelajaran yang dkakukan siswa
dalam model Jigsaw.

2) Guru memotivasi siswa dengan memberi penjelasaartgrpentingnya
mempelajari materi persamaan kuadrat dengan mekaberontoh kasus
dalam kehidupan sehari-hari.

3) Guru menggali pengetahuan prasyarat yang dimikkva, seperti bentuk
umum persamaan kuadrat.

4) Guru menyampaikan indikator pencapaian hasil belaja

b. Kegiatan Inti
Eksplorasi melalui diskusi dalam tim ahli dan dskwalam kelompok

belajar.
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Fase-1 (+15 menit) :

1) Guru menjelaskan secara garis besar tentang myategiakan dipelajari.

2)

3)

4)

Siswa bergabung dalam kelompok belajar terdiri darpat orang yang
sudah ditentukan sebelumnya.

Setiap kelompok diberi bahan kerja kelompaigsaw berisi bagian
materi/soal sebanyak jumlah anggota kelompok.

Setiap siswa dalam kelompok asal memilih bagiangyamenjadi

tugasnya.

Fase-2 (£ 15 menit) :

1)

2)

3)

Siswa dari tiap kelompok asal yang memilih matealsyang sama,
bergabung ke dalam kelompok ahli.

Kelompok ahli membahas satu materi/soal spesifik.

Guru memfasilitasi, mengamati, dan memotivasi Kegiadiskusi

kelompok ahli.

Fase-3 (# 30 menit) :

a)

b)

Setelah berdiskusi dalam kelompok ahli, masing-ngasiswa kembali
ke kelompok asal untuk menyampaikan hasil diskasiny

Dalam kelompok asal siswa saling membelajarkan, gaen cara
bergiliran menjelaskan hasil diskusi tim ahli.

Selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing nkedk atau
dilakukan pengundian salah satu kelompok untuk jém@mn salah satu
materi diskusi kelompok yang telah dilakukan agarrug dapat

menyamakan persepsi pada materi pelajaran yargdelskusikan.
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d) Tiap siswa menuliskan penyelesaian bahan kerjarkmdé& pada catatan
masing-masing.
e) Penyelesaian kerja kelompok dikumpulkan sebagartap

c. Kegiatan Penutup (x 20 menit)

1) Membuka kesempatan tanya jawab untuk memberi péngudan

membuat kesimpulan.

2) Guru meminta siswa menyelesaikan soal/kuis individiuk mengetahui

kemajuan belajar individu dan kemajuan dalam kelamp

3) Pada akhirnya guru menutup pertemuan dan memigas individu.
Langkah-langkah pembelajaran matematika dengan ¢lajakan

konvensional adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan Pendahuluan

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan materg g&an dipelajari

2) Guru memberikan apersepsi dengan cara tanya jagvéd reengingatkan
kembali pelajaran yang telah lalu yang berhubungengan materi
pelajaran saat ini.

b. Kegiatan inti

1) Guru menjelaskan kepada siswa tentang materi paja

2) Memberi contoh-contoh soal dan menyelesaikannyapan tulis.

3) Bertanya kepada siswa apakah siswa sudah mengauti beelum, jika
belum, guru akan kembali menjelaskan pada bagiag wiswa belum
begitu memahaminya.

4) Memberikan latihan-latihan soal, siswa diminta nefakannya secara

individu.
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5) meminta beberapa orang siswa untuk mengerjakan yaad) telah
diberikan guru.
c. Penutup
1) Guru menyimpulkan mengenai pembelajaran yang thlakukan
2) Guru memberikan tugas rumabh.

Setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesan dkakukan tes akhir
(postes) pada kelas eksperiman dan kelas kontemu& kelompok ini diberikan
soal tes akhir yang sama dengan soal tes awak§)rdtal ini dilakukan untuk
mengetahui besarnya peningkatan kemampuan pemahaar@npemecahan
masalah matematis siswa. Pelaksanaan tes pemaltamgmremecahan masalah
matematis masing-masing 90 menit baik di kelas eks@n maupun di kelas
kontrol. Selain postes, pada kelas eksperimen iddoeangket skala sikap. Jadwal

pelaksanaan penelitian secara lebih rinci dapiiadipada Lampiran E.1.

3. Tahap Pengolahan Data
Data-data yang diperoleh dari hasil pretes danepodianalisis secara
statistik. Hasil pengamatan observasi pembelajdicmalisis secara deskriptif.
Data yang akan dianalisis adalah data kuantitaéifufa hasil tes
kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matemats dan data
kualitatif berupa hasil angket untuk siswa dan lamtobservasi. Untuk
pengolahan data penulis menggunakan bantuan pragptwareSPSS 16, dan

Microsoft Excell 2007.
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a. DataHasil Tes Pemahaman dan Pemecahan Masalah M atematis
Dalam penelitian ini ingin dilihat perbedaan ratageningkatan
kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matesisatés Sekolah
Menengah Atas yang belajar melalui pembelajarampéraif tipe Jigsaw dan
siswa yang belajar dengan pendekatan konvensional.
Data yang diperoleh dari hasil tes diolah melakhap-tahap sebagai
berikut:
1) Menghitung statistik deskriptif skqretest posttest dangain yang meliputi
skor minimum, skor maksimum, rata-rata dan simparggu.
2) Menghitung besarnya peningkatan kemampuan pemahdarapemecahan
masalah matematis siswa yang diperoleh dari gigiestdanposttestdengan
menggunakargain ternormalisasi yang dikembangkan oleh Hake (1999)

sebagai berikut:

skor posttest—skor pretest

Gainternormalisasid) =

skor ideal—skor pretest

dengan kriteria indelgain:

Tabe 3.17
Kriteria Skor Gain Ternormalisasi
Skorgain Interpretasi
g > 0,70 Tinggi
0,30 < g <0,70 Sedang
g <030 Rendah

3) Melakukan uji normalitas pada setiap data skmetest dan gain

ternormalisasuntuk tiap kelompok. Adapun rumusan hipotesisnysadd
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H : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Perhitungan melalui Uji Shapiro-Wilk, karem&uran sampel yang lebih

besar dari 30. Kriteria pengujian adalah tolakadabila Asymp.Sig < taraf

signifikansi ¢ = 0,05).

Menguiji varians. Pengujian varians antara kelomgidperimen dan kontrol

dilakukan untuk mengetahui apakah varians keduank@bk sama atau

berbeda. Pengujian ini dilakukan untuk data sk@in ternormalisasi

kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah mateddépun

hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho: of = o7 varians gain ternormalisasi kemampuan pemahaman
(pemecahan masalah) matematis kedua kelompokdeymo

H : of # ¢ varians gain ternormalisasi kemampuan pemahaman
(pemecahan masalah) matematis kedua kelompokhmfalogen

Keterangan:

[l )

of: varians skogainternormalisasi kelompok eksperimen

: varians skogain ternormalisasi kelompok kontrol

N

(0
Uji statistik menggunakan Uji Levene dengan kraepengujian adalah
terima H apabila Sig. Based on Meantaraf signifikansi¢ = 0,05).

Melakukan uji kesamaan dua rata-rata pada dataps&testkedua kelompok
eksperimen dan kontrol untuk masing-masing kemamppamahaman dan

pemecahan masalah matematis. Hipotesis yang drapdaah:
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Ho : tpe = tpk

Hy: Upe # Upk

Keterangan:

Upe: rata-ratgpretestpemahaman/pemecahan masalah kelompok eksperimen

Upi - rata-ratgpretestpemahaman/pemecahan masalah kelompok kontrol

Selanjutnya melakukan uji perbedaan dua rata-ratakudata skor

gain ternormalisasi pada kedua kelompok tersebut. Beriki adalah

rumusan hipotesisnya:

Ho : pgte = Ugek

Hyt ptgte > Bgtr

Keterangan:

Ugte- rata-ratagain ternormalisasi pemahaman atau pemecahan masalah
kelompok eksperimen

Lgek - Tata-ratagain ternormalisasi pemahaman atau pemecahan masalah
kelompok kontrol

Jika kedua rata-rata skor berdistribusi normal llamogen maka uji statistik

yang digunakan adalah Ujdengan rumus:

¥1—X —1)s2+(n,—1)s?
t = == dengans’ = Da— ot Ly

ni nz

n1+n2—2

Untuk uji dua pihak, kriteria pengujian dengan tasw@nifikansi ¢ = 0,05

adalah terimaH, jika —t <t sedangkan

tabel (%a) < U hitung tabel (%a)’

kriteria pengujian untuk uji satu pihak untuk tasanifikansi yang sama

tolak Hy jika t pirung > t taber» dalam hal lainnya diterima, (Sudjana, 2005).
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Data berdistribusi normal tetapi tidak homogen malia statistik yang
digunakan adalah Uji-sebagai berikut:

X1—%>

t' =

Kriteria pengujian untuk uji dua pihak adalah teximpotesid, jika

_hitwals o ¢ <MWl riteria pengujian untuk uji satu pihak adalah

witw; witw,

2 2

S S
, denganw; =X, w, = n—zz t1 = ta-a),mn-1)

wititwyty St
wi1t+w, nq L

tolak H, jika t' >

dant, = t(1-q),m,-1) (Sudjana, 2005).

Keterangan:

s. = simpangan baku gabungan dari kedua kelompok

s; = simpangan baku kelompok eksperimen

s, = simpangan baku kelompok kontrol

X, = rata-rata skor dari kelompok eksperimen

X, = rata-rata skor dari kelompok kontrol

n, = banyaknya siswa kelompok eksperimen

n, = banyaknya siswa kelompok kontrol

Apabila data tidak berdistribusi normal, maka uatistik yang digunakan
adalah dengan pengujian non-parametrik, yaitu UfinMWhitney dengan

rumus:.:
1
Up =mnn, + 5”1(”1 +1)-YP

U, =nyn, +%n2(n2 +1)-YP,
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Nilai U dipilih yang paling kecil. Pengujian untuk sampebsar menggunakan
pendekatan kurva normal

1
U - ZMin2

7 =
\/Tllnz (n1+n2 +1)/12

Kriteria pengujian uji satu pihak adalah teriHg jika z pirung < Z taper
untuk taraf signifikansie = 0,05. Untuk uji dua pihak, kriteria pengujian

adalah terimal, jika-z, , ) < Z hitung < Z ygp0 Cay’

Keterangan:

n, = banyaknya siswa kelompok eksperimen

n, = banyaknya siswa kelompok kontrol

U, = jumlah banyak kalinya dari unsur-unsur kelomp&g&perimen
mendahului unsur-unsur kelompok kontrol

U, = jumlah banyak kalinya dari unsur-unsur kelomgoftrol
mendahului unsur-unsur kelompok eksperimen

P; = peringkat unsur kelompok eksperimen

P, = peringkat unsur kelompok kontrol

b. DataHasl Observas

Data hasil observasi yang dianalisis adalah a#sivsiswa selama proses
pembelajaran berlangsung yang dirangkum dalam lembservasi. Tujuannya
adalah untuk membuat refleksi terhadap proses pajatan, agar pembelajaran
berikutnya dapat menjadi lebih baik dari pembetajasebelumnya dan sesuai

dengan skenario yang telah dibuat. Selain itu, &ndbservasi ini digunakan
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untuk mendapatkan informasi lebih jauh tentang semyang diperoleh secara

kuantitatif dan kualitatif.

F. Jadwal Penelitian
Penelitian dilakukan mulai bulan Mei 2011 sampanghn Desember
2011. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihatrdalabel 3.18 berikut:

Tabel 3.18
Jadwal Kegiatan Penelitian

Tahap Kegiatan Bulan

April | Me | Juni | Juli | Agus | Sept | Okt | Nov | Des

Penyusunar
proposal
Persiapan| Seminar
proposal
dan revisi
Penyusunan
instrumen
Uji coba
instrumen
Pelaksaaan Pelaksanaan
penelitian
Analisis
data
Pelaporan Penulisan
laporan




Alur Pendlitian

82

Studi Pendahuluan: Identifikas
Masalah, Rumusan Masalah,

Studi Literatu

|

dan Ujicoba

Pengembangan Bahan
Ajar, Instrumen Penelitian

!

Analisis Hasil Uji coba

\ 4

Pemilihan Subjek

v

Tes Awal
(pretes)

!

v

Pembelajaran Konvensional
( Kelas Kontrol )

v

Angket

Pembelajaran kooperatif tigggsaw
( Kelas Eksperimen )

A

v

Tes Akhir
(Posttest)

l

Pengolahan dan
Analisis Data

}

Temuan

'

Kesimpulan

Observasi

Gambar 3.1 Alup&es Penelitian




